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Abstrak: Pengembangan Modul Pembelajaran PBL untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SMK.  

Studi ini bertujuan untuk menciptakan modul pembelajaran Dasar-dasar MPLB yang layak 

dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa  

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB). Sebanyak 72 siswa kelas X SMKN 

1 Pengasih dilibatkan sebagai responden dalam penelitian ini. Penelitian ini mencakup 

tahapan Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation sebagai bagian 

dari metodologi penelitian dan pengembangan (R&D). Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu deskriptif dan analisis  Normalized Gain. Hasil penelitian menunjukkan modul layak 

digunakan dengan memperoleh kategiru “sangat baik” dari ahli media dan “baik’ dari ahli 

materi, serta cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis (65,59%) dan 

kreatif (74,21%). Implikasi dari penelitian ini yaitu integrasi PBL dama modul Dasar-dasar 

MPLB dapat menjadi strategi pembelajaran yang relevan untuk mengembangkan 

keterampilan abad ke 21 siswa SMK. 

 

Kata kunci: berpikir kreatif; berpikir kritis; modul; penelitian dan pengembangan; problem 

based learning;  

 

 

Abstract: Development of PBL Learning Modules to Improve Critical and Creative 

Thinking Skills of Vocational School Students. 

This study aims to develop a feasible and effective learning module on the Fundamentals 

of Office Management and Business Services (MPLB) to enhance student’s critical and 

creative thinking skills. A total of 71 tenth-grade students from SMKN 1 Pengasih 

participated as respondents in this research. The study followed the stages of Analyze, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation as part of the Research and 

Development (R&D) methodology. Data were analyzed using descriptive statistics and the 

Normalized Gain technique. The results indicate that the module is feasible, receiving a 

“very good” rating from media experts and a “good” rating from material experts, and is 

moderately effective in improving critical thinking (65.59%) and creative thinking 

(74.21%). The findings suggest that integrating Problem-Based Learning (PBL) into the 

MPLB module can serve as a relevant strategy to foster 21st-century skills among 

vocational high school students. 

 

Keyword: creative thinking; critical thinking; module; research and development; problem 
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PENDAHULUAN 

Peran pendidik sangat penting pada abad 21, karena itu pendidik diharapkan mampu 

untuk menggunakan model pembelajaran abad ke-21. Melalui pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, kerjasama tim, dan komunikasi, model pembelajaran abad ke-21 

menekankan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (R. Wulandari, 2021). Model 

pembelajaran yang relevan pada abad 21 diantaranya Discovery learning (siswa dapat 

menemukan pengetahuan secara mandiri),  Flipped Classroom (siswa dapat mengakses materi 

pembelajaran dimana saja), Project Based Learning (siswa terlibat langsung pada suatu 

proyek), Collaboration Learning (budaya kerja yang kolaboratif), Blended Learning 

(menggabungkan metode pembelajaran online dan offline). Muhali (2019) mengemukakan 

bahwa pembelajaran di abad 21 memiliki karakteristik utama yaitu kontekstual, ilmiah, holistik, 

kolaboratif, dan interaktif. 

Tantangan global saat ini terus berubah secara cepat dan semakin kompleks. Siswa perlu 

mempersiapkan diri untuk menghadapi perubahan ini dengan terus mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif mereka. Saat ini, kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif merupakan komponen penting dalam pendidikan kontemporer. Menurut Jhonson 

(Langango, 2022), berpikir kritis adalah proses mental sistematis yang membantu dalam 

pengambilan keputusan pemecahan masalah melalui analisis dan interpretasi data dalam 

kegiatan penelitian ilmiah. Menurut Robert H. Ennis (Fatiah et al., 2022), berpikir kritis adalah 

proses kontemplatif yang fokus pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus diyakini 

atau dilakukan. Indrapangastuti (2023) merinci persyaratan berpikir kritis terdiri dari klarifikasi 

dasar, dugaan dan integrasi, kesimpulan, klarifikasi, dan justifikasi terhadap suatu keputusan. 

Sementara itu, penggunaan teknik pembelajaran tertentu yang memetakan pikirn dapat 

meningkatkan kapasitas berpikir kreatif individu (Miranti & Wilujeng, 2018). 

Problem Based Learning (PBL)  merupakan pendekatan pengajaran yang dirancang 

khusus untuk menngkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, melalui penyampaian 

pembelajaran yang fokus pada situasi di dunia nyata atau kontekstual (Hmelo-Silver & 

Barrows, 2006).   PBL tidak hanya mampu menyampaikan pengetahuan terkait konten, tetapi 

juga mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, pembelajaran seumur 

hidup, komunikasi, kerja tim, dan fleksibilitas (Anchunda & Kaewurai, 2025; “Wiley Handb. 

Probl. Learn.,” 2019). Temuan meta-analisis dan tinjauan sistematik modern turut mendukung 

pernyataan tersebut, melalui intervensi PBLmenghasilkan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis yang signifikan di pendidikan tinggi (Liu & Pásztor, 2022), serta pada pendidikan profesi 
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kesehatan (Wei et al., 2024). Sementara itu, tinjauan sistematik menjelaskan adaptasi PBL yang 

efektif akan menumbuhkan critical thinking (L. Yu & Zin, 2023). 

PBL mendorong pembelajaran aktif melalui integrasi pengetahuan awal, elaborasi, 

motivasi melalui minat, scaffolding yang sesuai, serta kombinasi pembelajaran sosial dan 

individual (Hmelo-Silver & Barrows, 2006). Siswa akan siap menghadapi masalah di masa 

depan jika mereka secara aktif didorong untuk berpartisipasi dalam pemecahan masalah dan 

kerjasama tim sejak dini. PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan menempatkan pembelajaran dalam 

situasi dunia nyata (Allen et al., 1996). Oleh karena itu, PBL merupakan strategi pembelajaran 

yang berpusat pada siswa yang memberikan siswa permasalahan dunia nyata untuk dipecahkan 

menggunakan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka, yang pada akhirnya 

meningkatkan kemampuan sosial dan kognitif mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Yu & Zin (2023) menegaskan bahwa adaptasi PBL yang 

secara eksplisit mengintegrasikan elemen berpikir kritis terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hung (2016) menambahkan bahwa lingkungan PBL 

mampu memberikan rangsangan terhadap kreativitas siswa melalui keharusan dalam 

menemukan solusi dari permasalahan dan berpikir secara berbeda. Efektivitas media 

pembelajaran diukur dari bagaimana media tersebut mampu menyesuaikan sumber informasi 

yang relevan, interaktif, dan mudah digunakan siswa. Keberhasilan penerapan PBL dalam 

media pembelajaran ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya kematangan perencanaan 

yang dibuat, integrasi yang tepat antara PBL dengan media pembelajaran, serta adanya 

dukungan guru dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, tujuan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa dapat tercapai. Keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran juga akan meningkat melalui penyesuaian materi pembelajaran dengan studi 

kasus yang dihadapi di dunia nyata (kontekstual).  

SMKN 1 Pengasih sebagai sebagai salah satu lembaga penyelenggara pendidikan terus 

berupaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah. Namun seiring dengan masa 

transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka, terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

oleh guru terutama guru mata pelajaran Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB). 

Permasalahan yang muncul diantaranya keterbatasan media pembelajaran, penggunaan metode 

pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada guru, rendahnya hasil belajar siswa 

yaitu lebih dari separuh siswa mendapat nilai dibawah KKTP, siswa kurang terlibat aktif dalam 
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pembelajaran, implementasi pembelajaran abad 21 belum optimal, serta media pembelajaran 

yang kontekstual dan esensial pada materi konsentrasi keahlian belum ada. 

Permasalahan tersebut tentu harus segera diselesaikan dengan mengembangkan media 

pembelajaran yang mendukung pembelajaran abad 21. Melalui penelitian pengembangan ini, 

peneliti mencoba mengintegrasikan kerangka model pembelajaran PBL yang menekankan 

kolaborasi, refleksi, dan pemecahan masalah yang autentik ke dalam modul pembelajaran 

Dasar-dasar MPLB yang dikembangkan. Peneliti menentukan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa dalam konten pendekatan layanan pelanggan menggunakan alat evaluasi yang 

akurat dan dapat diandalkan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa PBL merupakan pendekatan 

pembelajaran yang sangat baik untuk mendukung proses pembelajaran. Alrahlah (2016) 

membuktikan bahwa mahasiswa dalam kursus berbasis PBL memiliki keterampilan profesional 

yang lebih unggul, serta proses pembelajaran berjalan lebih efektif jika dibandingkan dengan 

mahasiswa di kelas yang menggunakan pendekatan tradisional. Studi yang dilakukan oleh 

Smith et al. (2022) menemukan bahwa PBL yang diintegrasikan dengan teknologi pendidikan 

mampu meningkatkan keterampilan Open Data Skills pada mahasiswa. Pendekatan yang 

digunakan mendukung kompetensi teknis dan non teknis seperti berpikir kritis dan kemampuan 

kolaborasi. PBL juga terbukti efektif dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menguasai 

keterampilan abad 21 yang relevan, termasuk keterampilan memecahkan permasalahan, serta 

mampu meningkatkan kualitas lulusan secara signifikan agar mampu bersaing di era global 

(Ismail et al., 2021). Studi ini dilakukan untuk mengembangkan modul pembelajaran Dasar-

dasar MPLB berbasis PBL yang akan membantu siswa SMK Fase E program keahlian MPLB 

agar menjadi lebih mahir dalam berpikir kritis dan kreatif. 

 

METODE  

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau R&D, dengan produk yang dikembangkan yaitu modul pembelajaran 

Dasar-dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB). Tahap pengembangan yang 

digunakan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Pengguna 

utama dari produk yang dikembangkan adalah guru dan siswa sebagai subjek penelitian ini, 

terdiri dari 72 siswa kelas X MPLB di SMKN 1 Pengasih. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, angket non tes, dan angket tes. Observasi dan wawancara 

digunakan untuk menghimpun informasi mengenai kebutuhan siswa dan guru, serta 
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karakteristik siswa. Angket non tes digunakan  mengetahui respons siswa dan guru mengenai 

produk yang dikembangkan. Angket tes terdiri dari soal pre-test dan post-test dari materi yang 

dikembangkan yaitu materi Pelayanan Pelanggan untuk mengetahui bagaimana efektivitas 

produk yang dikembangkan. 

Ada lima langkah dalam tahap pengembangan model ADDIE. Pertama  Analyze, 

mencakup analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, analisis kebutuhan guru dan siswa. 

Kedua Design, peneliti menyusun desain rencana modul pembelajaran yang terdiri dari desain 

isi pembelajaran serta menentukan format modul yang akan disajikan. Ketiga Development, 

membuat modul pembelajaran dalam bentuk hardcopy yang siap untuk dilakukan validasi oleh 

ahli bidang media dan materi. Keempat Implementation, terdiri dari uji coba lapangan awal dan 

uj coba lapangan utama dari produk yang dikembangkan yaitu Modul Pembelajaran Dasar-

dasar MPLB Berbasis Problem Based Learning (PBL). Kelima Evaluation, menguji efektivitas 

modul pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan 1 kelompok eksperimen dan 1 

kelompok kontrol yang diuji dengan pre-test dan post-test. 

Statistik deskriptif digunakan sebagai metode analisis data, dan hasil uji Normalized Gain 

dievaluasi berdasarkan hasil belajar siswa. Tujan uji Normalized Gain adalah untuk 

memastikan adanya perbedaan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol. Uji 

ini dilakukan untuk memastikan modul yang dihasilkan berhasil meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa, serta memenuhi persyaratan kelayakan berdasarkan validasi 

oleh pakar media dan materi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Proses Pengembangan Modul Pembelajaran Dasar-dasar MPLB berbasis PBL 

Tahap pengembangan ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, 

Evaluasi) digunakan dalam penelitian ini. 

 

a. Tahap analisis.  

Tahap analisis mencakup analisis kurikulum, kebutuhan, dan karakteristik siswa. 

Hasil wawancara menunjukkan adanya keterbatasan media pembelajaran, kurangnya 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, dan hasil belajar yang rendah pada mata 

pelajaran Dasar-dasar MPLB. Analisis kurikulum, modul yang dikembangkan harus 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan capaian pembelajaran elemen teknik dasar 

aktivitas kantor yang terdiri dari teknik pelayanan juga layanan pelanggan. Hasil angket 
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kebutuhan siswa menunjukkan 38% siswa merasa tidak nyaman tampil di depan kelas, 

68% tidak memakai buku pembelajaran perpustakaan, 14% berasumsi bahwa 

pembelajaran belum membahas materi secara lengkap, 35% siswa memilih bertanya ke 

teman bila ada materi belum dimengerti, dan 36% belum puas dengan output belajar 

mata pelajaran Dasar-dasar MPLB. 

b. Tahap Design 

Tahap desain dilakukan dengan merancang isi modul, menyusun format penyajian, 

dan mengembangkan instrumen yang diperlukan untuk validasi serta pengukuran 

efektivitas. Tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan kreatif, survei respons 

guru dan siswa, serta lembar validasi ahli media dan ahli materi merupakan instrumen 

penelitian yang telah disiapkan. Garis besar isi modul disusun mengacu pada pedoman 

Kurikulum Merdeka, mencakup informasi umum, CP, ATP, kegiatan pembelajaran, 

asesmen, media, materi, LKPD, dan referensi. 

Desain isi modul meliputi bagian-bagian sistematis seperti halaman sampul, 

pendahuluan, materi utama dengan sintaks PBL, asesmen, LKPD, glosarium, refleksi, 

dan daftar pustaka. Format penyajian modul disesuaikan agar mudah digunakan, 

menarik minat belajar, dan mendukung pembelajaran berbasis masalah. Struktur modul 

dibagi dalam empat bagian utama: pendahuluan, eksplorasi masalah, pemecahan 

masalah, serta refleksi dan evaluasi, dengan mengintegrasikan langkah-langkah model 

PBL secara utuh dalam setiap aktivitas pembelajaran. 

c. Tahap Development. 

Tahap pengembangan merupakan proses realisasi dari desain modul Dasar-dasar 

MPLB berbasis Problem Based Learning (PBL) yang telah dirancang sebelumnya. 

Pengembangan diawali dengan analisis kompetensi berdasarkan capaian pembelajaran 

dan kebutuhan siswa, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan struktur modul 

menggunakan sintaks PBL yang meliputi orientasi masalah, penyelidikan kelompok, 

pengembangan solusi, dan refleksi. Materi dalam modul dikembangkan dengan 

mengintegrasikan teori pelayanan pelanggan dan permasalahan kontekstual untuk 

mendorong kemampuan analisis dan pemecahan masalah siswa. Modul juga dilengkapi 

dengan instrumen tes berupa soal uraian yang telah divalidasi untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Produk modul dikembangkan dalam bentuk hardcopy menggunakan Microsoft 

Word, dengan tambahan ilustrasi dari berbagai sumber. Dukungan terhadap integrasi 
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model pembelajaran dalam modul diperlihatkan dalam studi oleh Yunus et al. (2025), 

yang mengembangkan modul pembelajaran teknik pengelasan berbasis Augmented 

Reality (AR). Modul ini mampu meningkatkan pemahaman konsep dan kompetensi abad 

21, termasuk berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Sebelum digunakan dalam uji 

coba lapangan, modul divalidasi oleh dua pakar, yaitu ahli media dan ahli materi. 

Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan isi dan kualitas penyajian modul.  

d. Tahap Implementation 

Tahap implementasi merupakan fase pelaksanaan dan pengujian efektivitas modul 

pembelajaran Dasar-dasar MPLB berbasis Problem Based Learning yang telah dinilai 

layak oleh para ahli. Kegiatan implementasi dilakukan melalui tiga fase, yaitu uji coba 

awal, uji coba lapangan primer, dan uji coba operasional. Pada uji coba awal, modul 

diuji kepada 9 siswa kelas X MPLB 2 dan memperoleh respons positif dari guru dan 

siswa dengan kategori kelayakan “baik” dan “sangat baik”. Uji coba utama dilakukan 

pada 15 siswa yang dipilih berdasarkan kategori kemampuan berbeda. Hasilnya, baik 

guru maupun siswa memberikan penilaian dengan kategori “sangat baik”, menunjukkan 

bahwa modul semakin efektif dan layak digunakan setelah revisi dari uji coba awal. 

Hamidah & Wulandari (2021) mengembangkan alat evaluasi berbasis 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) menggunakan aplikasi Quizizz, dan 

hasilnya menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMK. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya desain pembelajaran dan asesmen yang mampu 

mendorong pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam 

pendidikan vokasional. Meskipun pendekatan metodologinya berbeda dengan 

pengembangan modul, hasil studi ini tetap memperkuat urgensi integrasi keterampilan 

abad 21 dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya, uji coba empiris dilakukan terhadap 24 siswa untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Hasil uji 

validitas menunjukkan semua butir soal memiliki nilai loading factor di atas batas 

minimum dan dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas instrumen ditunjukkan pada tabel 

1. 

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas Cronbach's Alpha Instrumen Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Kreatif 

Instrumen Tes Koefisien Cronbach’s Alpha N of Item 

Kemampuan Berpikir Kritis 0.678 5 
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Kemampuan Berpikir Kreatif 0.735 4 

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa instrumen 

berpikir kritis memperoleh skor 0.645 dan instrumen berpikir kreatif memperoleh skor 

0.757. Nilai reliabilitas 0.5 hingga 0.6 masih dapat diterima untuk instrumen yang baru 

dikembangkan (Hallinger et al., 2013). Nilai reliabilitas instrument tes kemampuan 

berpikir kreatif yaitu 0.757 atau lebih dari 0.7, maka dinyatakan reliabel. (Hair Jr. et al., 

2017) menyatakan bahwa koefisien Cornbach Alpha harus lebih besar dari 0,7 untuk 

dapat dikatakan baik..  

e. Tahap Evaluation 

Tahap evaluasi dilakukan melalui uji coba operasional untuk menilai efektivitas 

modul pembelajaran Dasar-dasar MPLB berbasis PBL dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Penelitian dilakukan terhadap dua 

kelompok yang dipilih, yaitu kelas X MPLB 1 sebagai kelompok eksperimen dan X 

MPLB 2 sebagai kelompok kontrol, masing-masing terdiri dari 24 siswa. Instrumen 

yang digunakan adalah soal uraian yang telah tervalidasi dan reliabel, dengan satu set 

soal untuk kemampuan berpikir kritis (5 soal) dan satu set soal untuk kemampuan 

berpikir kreatif (4 soal). Hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan gain 

ternormalisasi. 

2. Kelayakan Modul Pembelajaran Dasar-dasar MPLB berbasis PBL 

Modul pembelajaran berbasis Problem-Based Learning (PBL) dinilai tepat sebagai 

perangkat pembelajaran layanan pelanggan untuk siswa SMK Fase E program keahlian 

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB). Beberapa tahapan validasi dan uji 

coba telah dilakukan untuk membuktikan kesesuaian modul tersebut.  

Tabel 2 Hasil Uji Kelayakan Modul Pembelajaran Dasar-dasar MPLB berbasis PBL 

Tahap Uji Kelayakan 

Modul 

Responden Skor Kategori 

Validasi Ahli Media Ahli Media 87 Sangat Baik 

Validasi Ahli Materi Ahli Materi 76 Baik 

Uji Coba Awal Guru 70 Baik 

 Siswa 70 Baik 

Uji Coba Utama Guru 84 Sangat Baik 

 Siswa 74.1 Sangat Baik 
 

Penilaian dilakukan oleh ahli media dan ahli materi selama tahap validasi. Skor 87 

(diklasifikasikan sebagai "sangat baik") diperoleh dari validasi ahli media, dan 76 

(diklasifikasikan sebagai "baik") dari validasi ahli materi. Setelah dimodifikasi berdasarkan 
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rekomendasi validator, modul ini pertama kali diujicobakan kepada sembilan siswa dan satu 

guru. Respons dari guru dan siswa memperoleh skor 70, yang masing-masing 

diklasifikasikan dalam kategori "baik" dan "sangat baik". 

Setelah itu, 15 siswa dan satu guru berpartisipasi dalam uji coba awal modul yang telah 

disempurnakan. Respons siswa mendapat skor 74,1 (diklasifikasikan sebagai "sangat baik"), 

sementara respon guru mendapat skor 84 (diklasifikasikan sebagai "sangat baik"). Sebelum 

produk ini digunakan secara luas, produk ini telah disempurnakan berdasarkan umpan balik 

pada tahap ini. Modul dianggap sesuai untuk digunakan dalam proses pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa berdasarkan 

semua hasil validasi dan pengujian. 

3. Efektivitas Modul Pembelajaran Dasar-dasar MPLB berbasis PBL dalam 

meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa 

Berdasarkan hasil analisis gain ternormalisasi, skor berpikir kritis dan kreatif 

kelompok eksperimen masing-masing adalah 65.59% dan 74.21%, sehingga keduanya 

“cukup efektif”. Sementara itu, skor masing-masing 38.02% dan 37.70% pada kelompok 

kontrol menunjukkan hasil yang tidak optimal dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa. Tabel 3 menampilkan hasil uji gain ternormalisasi.  

 

 

Tabel 3 Hasil Uji Gain Ternormalisasi Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa 

Kelompok 
Kemampuan Berpikir Kritis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Nilai Gain Keterangan Nilai Gain Keterangan 

Eksperimen 65.59 Cukup Efektif 74.21 Cukup Efektif 

Kontrol 38.02 Kurang Efektif 37.70 Kurang Efektif 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti telah berhasil mengembangkan media pembelajaran 

berupa modul Dasar-dasar MPLB berbasis PBL dengan model pengembangan ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Modul pembelajaran telah 

dinyatakan layak berdasarkan hasil uji kelayakan produk oleh ahli media dan ahli materi. Modul 

yang dikembangkan juga telah dilakukan uji coba dan memperoleh respons “sangat baik” dari 

guru dan siswa dengan skor 84 dan 74.1. Hasil validasi produk yang termasuk kategori sangat 

baik menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas materi 

dan media pembelajaran  
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Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengembangan modul pembelajaran Dasar-

dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) yang diintegrasikan dengan model 

pembelajaran PBL cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif siswa SMK Fase E. Temuan ini sejalan dengan Smith et al. (2022) yang menemukan 

bahwa PBL yang diintegrasikan dengan teknologi pendidikan mampu meningkatkan 

keterampilan Open Data Skills pada mahasiswa. Pendekatan yang digunakan mendukung 

kompetensi teknis dan non teknis seperti berpikir kritis dan kemampuan kolaborasi. 

Yu & Zin (2023) menggarisbawahi pentingnya modifikasi model PBL yang berfokus 

pada keterampilan berpikir kritis untuk memaksimalkan hasil belajar. Wei et al. (2024) 

memvalidasi dampak positif PBL yang konsisten terhadap perkembangan berpikir kritis di 

berbagai konteks pendidikan. Temuan dalam penelitian ini turut mendukung studi sebelumnya 

tentang bagaimana metode berbasis masalah dan berbasis proyek dengan permasalahan 

autentik, kerja sama, dan proses iteratif dapat mengembangkan kreativitas siswa (Yu, 2024). 

Artinya, hasil uji efektivitas produk modul dalam penelitian ini sejalan dengan tren global yang 

menyoroti pentingnya strategis PBL dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, selain relevan dengan lingkungan lokal. 

Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini difokuskan pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Integrasi model Problem-Based Learning (PBL) 

di dalamnya secara tidak langsung juga mendorong kolaborasi aktif di antara siswa dalam 

proses pemecahan masalah. Sejalan dengan temuan Heong et al. (2020) yang mengembangkan 

modul berbasis PBL dengan mengintegrasikan keterampilan berpikir kreatif dan kritis, dan 

hasilnya dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran vokasi. Penelitian ini juga 

memperkuat hasil studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa PBL efektif dalam mendorong 

eksplorasi pemecahan masalah secara inovatif sekaligus mengembangkan kreativitas siswa 

(Yulianti & Gunawan, 2019). Selaras dengan itu, A. P. Wulandari et al. (2023) menegaskan 

bahwa dalam menghadapi permasalahan, siswa perlu berpikir kritis untuk mampu mengungkap, 

menganalisis, dan mencari solusi yang tepat. 

Model pembelajaran PBL telah terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi berpikir 

kritis dibandingkan dengan model pembelajaran tradisional (Lu et al., 2025). Lebih lanjut ia 

menjelaskan bahwa efektivitas PBL tidak bergantung pada jenjang pendidikan, ukuran sampel, 

atau alat ukur, tetapi dipengaruhi oleh metode pengajaran dan jenis mata pelajaran yang 

diimplementasikan. Melalui model pembelajaran PBL, siswa akan berpikir lebih jauh, luas, 

juga penuh tantangan. Studi meta-analisis menunjukkan bahwa PBL secara signifikan efektif 
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dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, terutama jika dirancang dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti durasi intervensi, tipe instruksi, dan ukuran kelompok 

(Liu & Pásztor, 2022). Temuan penelitian ini juga selaras dengan studi yang dilakukan oleh 

Haida et al. (2022) yang membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Mind Mapping 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMK melalui kegiatan eksploratif dan 

pemetaan konsep. Meskipun terdapat perbedaan pada kedua model, tetapi keduanya (PBL dan 

Mind Mapping) mampu mendorong siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri 

maupun kolaboratif. 

Studi ini menunjukkan seberapa efektif modul berbasis PBL yang dikembangkan dapat 

membantu siswa SMK dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka. 

Hasil ini konsisten dengan studi terdahulu oleh Maryono et al. (2025) yang menciptakan 

platform NgodingSeru.com, temuannya menunjukkan bagaimana gamifikasi, pembelajaran 

berbasis misi, dan asesmen adaptif dapat membantu siswa SMK menjadi lebih mahir dalam 

memecahkan masalah. Hasil penelitian ini dapat melengkapi studi terdahulu, terutama studi 

yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran pada mata pelajaran kejuruan yang 

saat ini masih terbatas. Model pengembangan yang kompleks mencakup seluruh tahapan 

ADDIE merupakan suatu kerangka pengembangan yang komprehensif dan terstruktur sehingga 

penelitian ini tidak hanya terbatas pada pengembangan media pembelajaran, melainkan hingga 

evaluasi media pembelajaran dengan menguji efektivitasnya. 

 

KESIMPULAN  

Peneliti berhasil mengembangkan modul pembelajaran Dasar-dasar MPLB berbasis PBL 

melalui tahap pengembangan ADDIE secara komprehensif. Modul telah dinyatakan layak 

berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli materi, serta memperoleh penilaian “sangat baik” 

oleh guru dan siswa sebagai subjek uji coba produk. Modul yang dikembangkan juga sudah 

terbukti “cukup efektif” dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif 

siswa SMK Fase E dengan perolehan skor gain ternormalisasi masing-masing sebesar 65.59% 

dan 74.21%. Temuan ini menegaskan bahwa implementasi modul pembelajaran berbasis PBL 

berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif pada 

siswa Fase E di SMKN 1 Pengasih.  

Kebaruan dalam penelitian ini yaitu penggunaan paradigma ADDIE untuk 

mengembangkan modul pembelajaran berbasis masalah  pada mata pelajaran Dasar-Dasar 

MPLB, serta pengujian efektivitasnya di SMK menggunakan metode pra-tes dan pasca-tes. 
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Modul pembelajaran ini tidak hanya dapat membantu siswa dalam menguasai materi tentang 

pelayanan pelanggan secara konseptual, tetapi juga mampu mendorong siswa agar terlibat aktif 

dalam berpikir secara kritis dan kreatif untuk memecahkan permasalahan kontekstual yang 

disajikan. Integrasi media pembelajaran dengan model PBL diharapkan dapat memperkuat 

keterampilan abad 21 yang dibutuhkan siswa di dunia kerja dan kehidupan masa depan. Melalui 

penekanan pada kemampuan berkolaborasi, komunikasi secara aktif, dan memecahkan 

permasalahan, maka proses pembelajaran yang berlangsung dapat mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan global dan dinamika industri yang semakin cepat dan kompleks. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Pertama, modul yang dikembangkan terbatas 

pada satu elemen yang ada di mata pelajaran konsentrasi keahlian Manajemen Perkantoran 

yaitu teknik pelayanan pelanggan. Kedua, uji coba modul masih terbatas. Sehingga hasil 

pengujian efektivitas modul ini belum dapat digeneralisasi secara luas pada karakteristik siswa 

dan proses pembelajaran yang berbeda. Ketiga, efektivitas produk dalam penelitian ini hanya 

diukur pada variabel kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif. 

Melihat adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk melengkapi keterbatasan tersebut. Penelitian yang akan datang 

disarankan untuk memperluas cakupan materi pembelajaran yang tidak hanya terbatas pada 

materi pelayanan pelanggan. Uji coba produk secara lebih luas tidak terbatas pada satu satuan 

pendidikan juga disarankan agar hasil penelitian dapat digeneralisasi secara lebih luas. Selain 

itu, pengujian efektivitas produk dapat menambahkan aspek lain di luar variabel kemampuan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif. 
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